
























Hindu  di  Bali  diwujudkan  dengan
mempersembahkan  banten  upakara.  Banten











keyakinan  umat  Hindu  (srada),  yaitu
kepercayaan  terhadap  Tuhan,  Atman,






dan  raga  sampai  pada  puncak  acara  yadnya
dilaksanakan.
Sekarang  ini,  dengan  adanya  usaha
dagang banten upakara, pelaksanaan yadnya
tersebut  sebagai  wujud  visual/festival  saja,
karena kekurangan pemaknaan atas pembuatan
banten  dan  pelaksanaan  yadnya  tersebut.
Apalagi,  ada  yang  melaksanakan  yadnya
dengan  keterpaksaan,  sangat  jelaslah
pelaksanaan yadnya tersebut sama sekali tidak
mengandung makna. Apakah manusia saat ini
tidak  bisa  membuat,  tidak  ada  waktu  atau
memang malas membuat dan melakukannya.
Wujud persembahan upacara yadnya yang saat
ini  sedang  diminati  pelaksanaanya  sangat


























ini  yang  diciptakan oleh  Sang Hyang Widhi
dipersembahkan kembali oleh manusia kepada­
Nya sebagai pernyataan rasa terimakasih.
Banten  memiliki  banyak  jenis  dan
bentuk serta bermacam­macam bahan. Secara
sepintas banten kelihatannya unik dan rumit.
Namun,  apabila  diselidiki  secara  mendalam
akan  dapat  dipahami  bahwa  banten
mengandung arti simbolik dan filosofis yang
tinggi serta terpadu dengan seni rupa dan seni
rias  yang  mengagumkan.  Meskipun  bahan
banten  terdiri  atas  bermacam­macam  jenis,
tetapi prinsipnya bahan banten terdiri atas unsur
isi alam, yaitu:
1) Muaya,  bahan  banten  yang  berasal  dari
sesuatu  yang  tumbuh  atau  tumbuh­
tumbuhan seperti daun, bunga, buah dan
sebagainya.
2) Maharya,  adalah  bahan  banten  yang
berasal  dari  sesuatu  yang  lahir,  diwakili








5) Air  atau  cairan. Ada  lima macam  cairan
atau air yang dipakai banten, yaitu (a) air
yang berasal dari jasad atau sarira, diwakili
dengan empehan  atau  susu,  (b)  air  yang
berasal dari buah­buahan, diwakili dengan,












tetapi  juga  dapat  dilaksanakan  menurut
tingkatan kanista, madya dan utama. Hadirnya
banten  dalam  tradisi  Hindu  di  Bali




berupa  gandam,  ksatam,  puspam,  dupam,
dipam, toyam, gretam dan soma.  Dalam Lontar




lambang  Bhuana  Agung  (alam  semesta)”.
Dalam  Lontar  Tegesing  Sarwa  Banten,
dinyatakan  “Banten  mapiteges  pakahyunan,

























antara  Pedanda  (Siwa)  dengan  masyarakat
(sisya)  sangat  kuat  karena  sampai  tirtha
pengentas pun harus memohon pada Pedanda.
Hal  inilah yang diwariskan sampai  sekarang
dalam  ritual  apa  pun  di  Bali  akan  memakai
upakara  berupa  banten  yang  selalu
dihubungkan  dengan  alam  atas  (dewa)  dan
alam bawah (Bhuta).
Seorang  sulinggih  mengenal  istilah
Catur Bandana Dharma, artinya empat ikatan
disiplin kehidupan kerohanian, seperti Amari




Pandita. Contohnya  tan  wenang adol  atuku
(tidak boleh jual beli) dan sebagainya. Dengan
memperhatikan  Catur  Bandana  Dharma  di
atas, apabila telah terjadi jual beli banten, maka
pandita Brahmana  sudah keluar  dari  aturan
mereka  waktu  madiksa.  Bahkan  pandita
brahmana  telah  pula  memiliki  profesi  lain,
yaitu  sebagai  waisya  varna  karena  telah
menjadi  saudagar/pedagang.  Jika  terjadi  jual
beli,  berarti  dalam  hal  ini  sulinggih  adalah
saudagar,  tetapi  pembeli  tidak  bebas
menentukan pilihannya dalam upacara, padahal
pembeli  telah  menyerahkan  sejumlah  uang
kepada beliau.
Membicarakan  ideologi  pasar  atau
selera  konsumen,  erat  kaitannya  dengan
pemenuhan  kebutuhan  manusia.  Pada  masa
sekarang,  apa  pun  produk  yang  dihasilkan,
termasuk produk  upacara  yadnya,  keinginan
atau ideologi pasar memegang peran penting.
Ideologi  pasar  menurut Atmaja  (2005:2003)
yang disebutnya “agama pasar” sebagai salah
satu sistem kepercayaan yang mengagungkan
pasar  sebagai  media  utama  bagi  pemenuhan










kemauan,  pengetahunya,  emosi  dan
pertimbangan  da³am  akal  dan  budinya,
sedangkan  pengaruh  dari  luar  termasuk
lingkungan sekitar tempat tingggal, keluarga,
pendatang, TV,  sekolah, perekonomian,  dan
lain  sebagainya. Kedua  pengaruh  tersebutlah
yang  menyebabkan  atau  faktor  yang




globalisasi,  pengetahuannya,  dan  lain










ritual  khusunya  membuat  banten.  Beberapa
pertimbangan  membeli  banten,  yaitu





konsumsi  dan  lain  sebagainya  lebih  banyak
pula,  tidak  memerlukan  lahan  yang  banyak
karena  cukup  persiapan  lahan  pada  puncak
acara  saja,  sedikit  limbah  dan  kotoran  dari
upacara tersebut karena pembuatan banten di
tempat  penjual,  dan  mengurangi  kerepotan
pihak yang melaksanakan upacara.
2. Faktor Pengetahuan Masyarakat
Faktor  yang  kedua  setelah  faktor
kesibukan  adalah  faktor  pengetahuan
masyarakat. Pengetahuan disini dimaksudkan
adalah  pengetahuan  membuat  banten  yang
benar dan lengkap dalam setiap upacara yadnya
yang  dilaksanakan. Pengetahuan  masyarakat








banten  dengan  baik  dan  benar  secara
berkesinambungan  diajarkan  pada  setiap
generasi  dan  berorganisasi  dan  tersistem
dengan  baik.  Hal  itu  dapat  dilakukan  dari
pelaksanan  pasraman  kilat  mengenai
pembuatan  banten kepada  generasi  muda  di
desa­desa maupun  di perkotaan,  muda­mudi
difokuskan  pada  pembelajaran  membuat




sekolah  juga  pemerintah,  UKM  Upakara  di
perguruan tinggi yang ada di Bali diwajibkan
sehingga seluruh mahasiswa mengetahui cara
membuat  banten  terutama  yang  beragama
Hindu.  Melaksanakan  perlombaan  membuat
banten  dari  berbagai  jenjang  sampai  pada
tingkat daerah agar  termotivasi untuk belajar





kemasyarakat  yaitu  dimaksudkan  adalah
kehidupan sosial suatu masyarakat, desa, atau
kota  sudah  terbiasa  membeli  banten  pada
seorang  yang  membuat  banten  pada  setiap
upacara yadnya  sehingga menjadi  kebiasaan
kepada  setiap  keluarga.  Artinya,  sudah
dianggap bisa dan wajar dalam upacara yadnya
membeli banten sehingga tidak ada rasa malu
dengan  tetangga  atau  masyarakat  lainnya
karena sudah berlaku umum.
4. Faktor Peluang Bisnis Keuntungan
Faktor  yang  keempat  adalah  faktor
peluang  bisnis  keuntungan  dimaksud  adalah
setelah melihat beberapa pertimbangan peluang
dan  kesempatan  di  masyarakat  seperti
kesibukan masyarakat yang semakin banyak,
pengetahuan  masyarakat  sedikit  mengenai
membuat  banten,  kebiasaan  masyarakat
sebagai masyarakat komsumtif atau membeli
banten  dan  budaya  efesien  membuat
terbentuknya  ide  untuk  membuka  usaha




















14.  Banten  Caru  Waraspati  Kalpa:  RP.
15.000.000
15.  Banten  Caru  Panca  Kelud  Dewa:  RP.
25.000.000




upacaranya:  nista  ,madya,  utama.  Jika  ada
pertanyaan, anda bisa menghubungi saya kapan








Pematokkan  harga  banten  di  atas
membuktikan bahwa pelanggan pembeli banten
upacara yadnya di Bali saat ini sangat besar dan
antusias  sehingga  masyarakat  akan  tetap
membeli banten walau harganya tinggi sebab
banyak  keuntungan.  Iklan  tersebut  hanya
beberapa  iklan yang ada di  internet dan  juga
iklan secara  langsung beredar di masyarakat.
Peluang penjualan banten sangatlah besar dan




bhakti  dimaksudkan  bahwa  tingkat
kepercayaan dan keyakinan masyarakat sudah
berkurang  akibat  rendahnya  pengetahuan
mengenai  yadnya  atau  upacara  yang  mereka
laksanakan. Akibat  rendahnya  pengetahuan
akan berdampak pada tingkat keyakinan umat
Hindu.  Rendahnya  pengetahuan  tersebut
menimbulkan banyak  tidak mengikuti  aturan
atau perintah agama yang tersirat dalam kitab
suci  agama  Hindu dan  sastra  agama  lainnya
seperti lontar­lontar.















itu  dilakukan  dalam  bentuk upacara  yadnya,
yaitu persembahan berupa banten sajen­sajen,



















seperti  memusatkan  pikiran  saat  pembuatan






Faktor  yang  keenam  adalah  faktor
globalisasi,  yaitu  masyarakat  sudah  lebih
memperhatikan budaya­budaya dan aktivitas­
aktivitas  global  dibandingkan  budaya  atau
aktivitas lokal dengan berbagai pertimbangan
dan  analisis  setiap  anggota  masyarakat.
Pemerintah  dan  pihak  terkait  sebaiknya
membentuk  suatu  even  atau  kejuaraan
bergengsi misalnya lomba membuat banten dan
memberikan  beasiswa  bagi  yang  berprestasi
dalam hal budaya lokal sehingga budaya lokal
akan  tetap  terjaga  walau  tuntutan  global
semakin keras.
7. Faktor Geografis dan Sarana
Faktor  geografis  dan  sarana
dimaksudkan adalah letak wilayah yang berada
dipelosok yang jumlah pendudukmnya sedikit




















bersama  dengan  masyarakat  lainnya. Hal  ini
merupakan  wujud  sikap  masyarakat  seperti
yang dikemukakan oleh Sears (dalam Azwar,
1995:80)  bahwa sikap adalah keadaan mental
dan  syarat  dari  kesiapan  yang  diatur
pengalaman yang memberikan pengaruh dan
dinamika atau terarah terhadap respon individu




untuk  mencapai  kebahagian  rohani  dan
kesejahteraan jasmani (moksartham jagadhita
ya ca iti dharma), pelaksanaan realitas agama





atau  sesuatu  yang  berhubungan  dengan,  dan
kara berarti tangan. Jadi, upakara berarti segala
sesuatu yang dibuat oleh tangan, dengan lain
perkataan  suatu  sarana  persembahan  yang
berasal dari jerih payah bekerja.
Perubahan pola hidup masyarakat dari
agraris  ke  industri  telah  mengubah  tatanan
kehidupan  masyarakat  Bali.  Zaman  dahulu
melaksanakan  ritual  semakin  lama  semakin
baik  karena  hubungan  kekerabatan  maupun
sosiologis dengan keluarga maupun masyarakat
menjadi sangat berarti. Hubungan antara griya
(Siwa)  dengan  masyarakat  (sisya)  tidak  lagi
dalam hubungan kelas seperti yang diisyaratkan
oleh Marx, tetapi lebih pada pertukaran sosial
ekonomi  Menurut  Sujana  (1999:55)  kini
masyarakat Bali semakin ketat dalam memakai
dan  mengatur  waktu  karena  kegiatan­
kegiatannya  semakin  kompleks.  Perempuan­
perempuan tidak lagi seluruhnya gotong royong




pengetahuan  masyarakat,  (3)  faktor  sosial
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